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Abstrak

 
Kelompok tani ternak sapi Manunggal merupakan kelompok tani ternak sapi masyarakat Dukuh Dayakan Kecamatan 

Selomartani Kabupaten Sleman. Kelompok ini telah berdiri sejak tahun 2006, namun banyak mengalami kendala. 

Minimnya pengetahuan terkait dengan pentingnya penguatan kelembagaan dan pengembangan sumber daya manusia, 

khususnya pembagian wewenang dan pembagian kerja, merupakan kendala prioritas yang terlihat. Tentunya, hal 

tersebut mempengaruhi keterbatasan kemampuan masyarakat Dukuh Dayakan untuk mengakses bantuan penguatan 

modal dari pemerintah seperti bantuan permodalan, pemeliharaan dan kesehatan ternak maupun kebutuhan lainnya. 

Oleh karena itu, hal tersebut diharapkan dapat diatasi dengan memberikan pelatihan dan edukasi pentingnya 

penguatan kelembagaan dan pengembangan sumber daya manusia kepada kelompok tani ternak sapi Manunggal. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode ceramah dan diskusi. Hasil yang 

diperoleh dari pengabdian masyarakat ini adalah kelembagaan Manunggal berfungsi kembali dan pengenalan media 

sosial sebagai metode penjualan dimana bagian dari pengembangan sumber daya manusia anggota kelompok 

Manunggal. Selain itu, luaran lainnya adalah publikasi ilmiah. Kesimpulan masih diperlukannya pendampingan secara 

konsisten dan berkesinambungan sehingga dapat menjaga semangat dari para anggota kelompok Manunggal. Luaran 

dari kegiatan ini adalah membantu masyarakat Dusun Dayakan untuk dapat membentuk kelompok tani ternak sapi 

dengan mempunyai rincian wewenang dan pembagian kerja yang jelas. Luaran lainnya yakni publikasi ilmiah di 

jurnal. 

Kata Kunci : Kelompok tani ternak sapi Manunggal, penguatan kelembagaan dan pengembangan sumber daya 

manusia 

 

1.  PENDAHULUAN 

Ternak terkait erat dengan kehidupan 

masyarakat desa maupun masyarakat menengah 

kebawah. Tidak hanya sebagai mata pencaharian 

maupun pekerjaan sampingan, namun ternak juga 

erat kaitan dengan “tabungan”. Mereka tidak seperti 

halnya masyarakat perkotaan yang menabung 

uangnya kepada lembaga perbankan, melainkan 

mereka masih mengikuti tradisi mereka dalam 

menginvestasikan uang mereka. Selain itu, usaha 

pemeliharaan ternak sangat diminati masyarakat 

karena dapat dipelihara dengan teknologi yang 

sederhana namun hasilnya dapat menyumbangkan 

pendapatan rumah tangga [1]. 

Lebih lanjut, sub sektor peternakan 

merupakan peluang untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat di daerah, oleh karena 

itu penanganan terhadap sektor hulu, hilir dan 

sistem pendukung harus lebih dioptimalkan lagi 

keberadaannya [2]. Hal ini juga yang 

mengisyaratkan usaha kelompok masyarakat dalam 

bidang ternak mencerminkan kegiatan gotong - 

royong. Kekompakan tersebut dapat terwujudkan 

dalam adanya kandang bersama antar masyarakat 

yang mempunyai hewan, terbaginya jadwal 

mencari pakan, hingga terdapatnya skema 

pembagian jadwal jaga malam untuk menjaga 

hewan mereka. 

Tujuan usaha peternakan sapi potong 

rakyat meliputi pembibitan (reproduksi) dan 

penggemukan [3]. Meskipun demikian, seringkali 

tata kelola secara konvensional tersebut juga tidak 

membuat peningkatan dalam kapabilitas kelompok 

masyarakat bidang usaha ternak dalam menjalankan 

usaha mereka. Hal ini muncul dalam kelompok 

usaha masyarakat dalam bidang ternak sapi. 

Pengetahuan terhadap kelembagaan, pemasaran, 

serta permodalan dalam pengelolaan kelompok 

ternak masih lemah sehingga mengindikasikan 

masih diperlukannya pengembangan kapasitas 

terhadap kelompok ternak melalui edukasi. 

Keberadaan kelompok tani umumnya saat ini 

dicirikan antara lain [4] : 

1. Kelompok tani tidak mandiri 

2. Partisipasi anggota sangat kurang 
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3. Sebagian kelompok tidak kompak dan 

sebagian lagi sudah bubar namun masih 

terdaftar. 

Metode edukasi terhadap kelompok 

masyarakat bidang usaha ternak tersebut 

merupakan salah satu langkah strategis guna 

mengatasi permasalahan yang ada sekaligus 

diharapkan terjadinya usaha sapi berkelanjutan. 

Penguatan kelembagaan peternak 

merupakan upaya untuk meningkatkan kapasitas 

kelembagaan peternak melalui perbaikan 

manajerial usaha, pengembangan dan diversifikasi 

usaha yang dibangun dalam satu kelembagaan 

usaha [5]. Minimnya pengetahuan terkait dengan 

pentingnya penguatan kelembagaan dan 

pengembangan sumber daya manusia, khususnya 

pembagian wewenang dan pembagian kerja, 

merupakan kendala prioritas yang terlihatdi 

kelompok tani ternak sapi Manunggal. Tentunya, 

hal tersebut mempengaruhi keterbatasan 

kemampuan masyarakat Dukuh Kauman untuk 

mengakses bantuan penguatan modal dari 

pemerintah seperti bantuan permodalan, 

pemeliharaan dan kesehatan ternak maupun 

kebutuhan lainnya. Berikut adalah permasalahan 

kelompok tani ternak sapi Manunggal : 

 

Tabel 1. Permasalahan Kelompok Tani Ternak 

Sapi Manunggal 
No. Masalah Prioritas 

 

1 Penguatan kelompok Prioritas Pertama 

 

2 Pengembangan sumber 

daya manusia 

 

Prioritas Kedua 

3 Pembagian wewenang 

dan tugas dalam 

kelompok 

 

Prioritas Ketiga 

4 Kurangnya pengadaan 

modal 

 

Prioritas Keempat 

5 Tidak ada 

pendampingan terkait 

dengan kesehatan 

ternak sapi 

 

Prioritas Kelima 

 

Permasalahan yang muncul dalam 

Kelompok Tani Ternak sapi Manunggal kemudian 

dirasakan penting untuk dibantu melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat, karena sebagai Dosen 

Program Studi Ilmu Pemerintahan Universitas 

AMIKOM Yogyakarta. Oleh karena, beberapa 

permasalahan yang muncul erat-kaitannya dengan 

kemampuan ilmu pengetahuan berupa ilmu 

pemerintahan dan skill individu yang dimiliki oleh 

tim pengabdian masyarakat. Lebih lanjut, 

pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep 

pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai 

sosial, dimana konsep ini mencerminkan paradigma 

baru pembangunan yakni bersifat poeple centered, 

participatory, empowering, dan sustainable [6]. 

Selain itu, lokasi yang dekat dengan Universitas 

AMIKOM Yogyakarta dirasakan juga sangat 

penting untuk dijadikan dasar pertimbangan utama 

pengabdian masyarakat yang akan dilakukan. Oleh 

karena, pengabdian masyarakat lebih utama apabila 

bisa bermanfaat bagi masyarakat sekitar Universitas 

AMIKOM Yogyakarta. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 

dilakukan pada Bulan Juli sampai dengan Oktober 

2018. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini menggunakan metode ceramah dan 

diskusi. Berdasarkan pada analisis situasi, 

permasalahan dan kompetensi pelaksanaan 

pengabdian masyarakat maka prioritas 

permasalahan dan solusi yang ditawarkan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut ditunjukkan  

pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 2. Solusi permasalahan kepada Kelompok 

Tani Ternak Sapi Manunggal 
No. Masalah Solusi yang Ditawarkan 

 

1. Penguatan 

kelompok  

1. Melakukan sosialisasi 

tentang reaktifasi 

kelompok 

2. Melakukan sosialisasi 

terkait dengan 

relevansi dan urgensi 

kelompok tani ternak 

sapi. 

 

2. Pengembangan 

sumber daya 

manusia 

1. Pengenalan aplikasi 

penjualan  di media 

sosial 

2. Manfaat penjualan 

secara online 

 

3. Pembagian 

wewenang dan 

tugas dalam 

kelompok  

 

1. Melakukan sosialisasi 

terkait wewenang dan 

tugas dari tiap 

struktur kelompok. 

2. Melakukan sosialisasi 

tentang 

kepemimpinan. 

3. Melakukan sosialisasi 

tentang 

pengembangan SDM 
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4 Kurangnya 

pengadaan modal 

 

1. Melakukan sosialisasi 

terkait manajemen 

jaringan. 

2. Melakukan sosialisasi 

terkait tata penulisan 

draft proposal 

pengajuan bantuan 

penguatan modal. 

 

5 Tidak ada 

pendampingan 

terkait dengan 

kesehatan ternak 

sapi 

 

- 

 

Berdasarkan prioritas permasalahan dan 

solusi yang ditawarkan, maka target luaran kegiatan 

pengabdian masyarakat yang akan kami lakukan 

adalah terkait dengan prioritas permasalahan no.1, 

no.2 dan no.3 dimana seperti yang tertuang pada 

tabel berikut : 

 

Tabel 3. Target dan luaran pengabdian 

masyarakat kepada Kelompok Tani Ternak 

Sapi Manunggal 
No. Target Luaran Indikator 

capaian 

 

1. 1. Kelompok 

Manunggal 

paham tentang 

mekanisme 

reaktifasi 

kelompok tani 

ternak sapi. 

 

2. Kelompok 

Manunggal 

paham tentang 

relevansi dan 

urgensi 

kelompok tani 

ternak sapi. 

 

Peningkatan 

pemahaman 

dan 

ketrampilan 

masyarakat. 

 

 

 

Publikasi 

ilmiah di 

jurnal 

 

 

 

 

Draf 

pengurus 

kelompok 

tani ternak 

sapi. 

 

 

 

Submitted 

2. 1. Kelompok 

Manunggal 

paham tentang 

wewenang dan 

tugas dari tiap 

struktur 

kelompok. 

 

2. Kelompok 

Manunggal 

paham tentang 

kepemimpinan. 

 

Peningkatan 

pemahaman 

dan 

ketrampilan 

masyarakat. 

 

 

 

Peningkatan 

pemahaman 

dan 

ketrampilan 

masyarakat. 

Draf 

wewenang 

dan tugas 

pengurus. 

 

 

 

 

Tidak ada 

 

 

 

 

 

3. Kelompok 

masyarakat 

ternak sapi 

Kauman paham 

tentang cara 

pengembangan 

SDM. 

 

 

Peningkatan 

pemahaman 

dan 

ketrampilan 

masyarakat 

dalam 

menjual 

ternak. 

 

 

Media Sosial 

Kelompok 

Manunggal 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengabdian Masyarakat Kelompok 

Manunggal 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan pada 

Kelompok Tani Ternak Sapi Manunggal Dusun 

Kauman, Desa Selomartani, Kecamatan Kalasan 

Kabupaten Sleman meliputi berbagai kegiatan, 

yakni : 

3.1.1. Sosialisasi mekanisme reaktifasi 

kelompok tani ternak sapi. 

Pada saat awal melakukan pra-survey, 

penulis belum mengetahui bahwa sudah terbentuk 

kelompok tani ternak sapi. Lebih lanjut, ternyata 

kelompok tani ternak sapi di Dusun Kauman, 

bernama Manunggal, telah terbentuk. Akan tetapi, 

memang dirasakan bahwa keaktifan dari kelompok 

tani ternak sapi Manunggal tidak terlihat. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu upaya persuasif untuk 

melakukan reaktifasi pada kelompok tani ternak 

sapi Manunggal. Reaktifasi ini lebih kepada 

brainstroming kepada membangun kesadaran 

pentingnya keberlangsungan suatu organisasi. 

Kegiatan ini mengajak kepada para anggota dan 

pengurus untuk menentukan jadwal kegiatan 

sarasehan bersama. Kendala yang dihadapi adalah 

banyak dari anggota kelompok yang berusia tua. 

3.1.2. Sosialisasi Relevansi dan Urgensi 

Organisasi 

Materi sosialisasi berisi tentang 

bagaimana relevansi dan urgensi organisasi 

terhadap penghasilan para anggota dalam 

memelihara sapi. Oleh karena, memang 

pemahaman tentang keuntungan yang didapat dari 

faktor ekonomi dalam memelihara sapi secara 

berkelompok yang kemudian dapat menggerakkan 

anggota organisasi tersebut. 

Pada tahap sosialisasi relevansi dan 

urgensi organisasi didapat temuan bahwa proses 

penyusunan kelompok belum memiliki tujuan 

yang jelas dan kurangnya sumber-sumber daya 

yang ada. Hal ini disebabkan oleh ketidakaktifan 

pengurus dan juga ketidakpahaman anggota. 

Pertama, tujuan kelompok hanya berpatokan 

kepada adanya sistem “gaduh”. Hal tersebut yang 

kemudian seringkali kelompok kebingunan dalam 
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melakukan pengembangan kelompok, baik jangka 

panjang maupun jangka menengah. Terkait 

dengan penyusunan kelompok tidak memiliki 

sumber-sumber daya yang cukup dikarenakan 

sebagian anggota merupakan orang yang sudah 

tua. Oleh karenanya, kelompok memiliki 

keterbatasan dalam peyusunan struktur organisasi. 

Lebih lanjut, perspektif bahwa kelompok harus 

berorientasi lingkungan sedikitnya terbantu karena 

memang letak dan tanahnya yang subur dimana 

memungkinkan terjaminnya ketersediaan pakan 

bagi hewan yang dimiliki para anggota kelompok. 
 

3.2 Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat  

di Kelompok Manunggal 

3.2.1. Pelatihan Penguatan Kelembagaan 

Organisasi melalui penyampaian 

materi tentang Pentingnya Struktur 

Organisasi.  

Aspek utama dari pelatihan penguatan 

kelembagaan organisasi adalah melalui proses 

penyusunan sebuah struktur organisasi  yaitu 

departementalisasi dan pembagian kerja (job 

description). Departementalisasi berarti 

pengelompokan kegiatan kerja, agar kegiatan-

kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan 

dapat dikerjakan bersama. Sedangkan job 

description merupakan pemerincian tugas 

pekerjaan, agar setiap individu dalam organisasi 

bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan 

yang terbatas [7]. Di dalam organisasi Kelompok 

Tani Ternak Sapi Manunggal telah memiliki 

struktur organisasi, namun belum sepenuhnya 

dapat dikatakan berjalan dengan baik sebab 

masing-masing jabatan belum memliki pembagian 

tugas yang jelas. Padahal kedua aspek tersebut 

merupakan dasar proses pengorganisasian untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara 

efektif efisien. 

Berikut ini adalah struktur organisasi 

Kelompok Tani Ternak Sapi Manunggal : 

Tabel 4. Struktur Organisasi Kelompok Tani 

Ternak Sapi Manunggal 
No Nama Jabatan 

 

1 Pak Sukamto Ketua 

 

2 Pak Yoyok Bendahara 

 

3 Pak Muhdiono Sekretaris 

 

4 Pak Totok Kasie Humas 

 

5 Pak Suwanto Kasie Keamanan 

 

 

Dari tabel struktur organisasi kelompok tani ternak 

sapi manunggal, menunjukkan bahwa 

departementalisasi di Kelompok Tani Ternak Sapi 

Manunggal masih bersifat sederhana. Hal tersebut 

memang terkendala jumlah anggota dari kelompok 

tersebut. Lebih lanjut, terkait dengan perincian 

tugas dari setiap departemen belum nampak jelas 

dan belum sepenuhnya dapat berjalan. Hal ini 

yang kemudian menjadi masukan dari program 

pengabdian masyarakat bahwa masih sangat 

diperlukannya kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dikarenakan sebuah pengabdian masyarakat yang 

berbasis pemberdayaan masyarakat tidak dapat 

selesai dalam satu waktu. Perlu adanya 

keberlanjutan program pengabdian masyarakat 

yang sudah dilakukan. Artinya, ada semacam desa 

binaan yang memang tempat atau kelompok 

tersebut tetap diberikan kegiatan pengabdian 

masyarakat secara konsisten dan berkelanjutan.   

3.2.2. Pengenalan Metode Penjualan Online 

melalui penyampaian materi tentang 

media sosial. 
Sosialisasi metode penjualan online 

melalui penyampaian materi tentang media sosial 

dilakukan dalam sesi promosi produk melalui 

internet. Sosialisasi ini dilakukan dengan 5 tahap, 

yakni : 

1. Pengenalan konsep pemasaran.  

2. Peluang usaha ternak. 

3. Manfaat jejaring sosial. 

4. Faktor penentu jual beli sapi dalam 

konsep pemasaran. 

5. Tolak ukur keberhasilan usaha ternak. 

Pada tahap sosialisasi metode penjualan online 

ditemukan beberapa kendala dalam mentransfer 

ilmu maupun dalam melakukan pelatihan. Oleh 

karena, tidak semua memiliki smartphone dan 

sebagian besar anggota merupakan orang sudah 

tua. Oleh karena itu, mereka meminta kepada tim 

pengabdian masyarakat agar dapat membuatkan 

media sosial bagi mereka yang kemudian dikelola 

oleh tim pengabdian masyarakat juga. Di satu sisi, 

mereka tidak terlalu bergantung kepada media 

sosial sebagai sarana penjulan sapi dikarenakan 

penjualan sapi secara konvesional selama ini tidak 

mengalami masalah, tetapi di sisi lain mereka 

berharap bahwa dengan adanya media sosial bagi 

mereka dapat membuat kelompok mereka dikenal 

masyarakat dan juga diharapkan dapat menarik 

pemodal yang ingin menitipkan sapi kepada 

kelompok tani ternak sapi Manunggal. 

Adapun jejaring (networking) yang 

selama ini digunakan oleh kelompok tani ternak 

sapi Manunggal adalah secara konvensial. Selain 

itu, jejaring (networking) ini juga dilakukan secara 
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individu masing-masing pemilik sapi di dalam 

kelompok tani ternak sapi Manunggal. Hal 

tersebut yang kemudian menjadi tidak maksimal. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Kelompok Tani Ternak Sapi Manunggal 

merupakan kelompok tani ternak sapi yang tinggal 

di dusun yang sederhana. Adapun motivasi 

daripada anggota kelompok dalam memelihara 

sapi adalah “samben”, terlebih sebagian sapi 

adalah sapi “gadoh”, maka para anggota tidak 

terlalu rumit bagiamana dan kemana arah 

organisasi kelompok tani ternak sapi ini akan 

dijalankan. Oleh karena itu, struktur kelompok dan 

pembagian tugas diidentifikasi secara sederhana. 

Adapun pembagian kerja dilakukan secara 

bersama dan melalui proses diskusi. Artinya, 

nuansa hidup berkelompok masih dipegang bagi 

sebagian anggota kelompok 

Meskipun demikian, apabila suatu organisasi 

tidak dapat melakukan manajemen untuk 

merancang struktur formal dan jugauntuk 

mengelompokkan kerja maupun kegiatannya, 

maka dapat dipastikan terhambatnya 

keberlangsungan organisasi tersebut. Oleh karena 

itu, pentingnya pelatihan penguatan kelembagaan 

dan pengembangan sumber daya manusia kepada 

organisasi yang mengalami hal tersebut. Dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, menemukan 

beberapa kondisi yakni : 

1. Perlu adanya upaya untuk mengajak kepada 

para anggota dan pengurus relevansi dan 

urgensi organisasi terhadap penghasilan para 

anggota dalam memelihara sapi. 

2. Departementalisasi di Kelompok Tani Ternak 

Sapi Manunggal masih bersifat sederhana 

sehingga perincian tugas dari setiap 

departemen belum nampak jelas dan belum 

sepenuhnya dapat berjalan. 

 

Oleh karena itu, kondisi saat ini adalah kelompok 

tani ternak sapi Manunggal sudah memahami arti 

pengembangan sumber daya manusia dan 

penguatan kelembagaan. Mereka sudah terbangun 

kesadaran bahwa organisasi itu dapat berdampak 

terhadap para anggotanya. 
 

4.2 Saran 

1) Perlu adanya keberlanjutan program pengabdian 

masyarakat. 

2) Perlu adanya pendampingan dari kelompok tani 

ternak sapi yang sudah maju, maupun penyuluh 

dari pemerintah yang secara intens melakukan 

pengembangan dari kelompok tani ternak sapi 

Manunggal. 
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